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SIMPULAN, IMPLIKASL, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkar: hasil pengujian hipotesis, maka dalam penelitian ini dapat
distmpulkan sebagai berikut :

1. Hasil belsjar fisika siswa yang disjar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD lebih tinggi daripada hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan
model pembelajaran ekspositori, d

2. Hasil belajar fisika siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi Jebih
tinggi daripada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah.

3. Ada interaksi antsia model pembelajaran dan motivasi berprestasi terhadap
hasi belajar fisika.

Berdasarkan nilai rerata hasil belsjar fisika yang diperoleh menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi yang dinjar dengan model
pembelsjaran kooperatif tipe STAD mempercleh basil icbih rendah dari yang
motivaal berprestasi rendah memperoleh hasii beiajar fisikn lebih tingg! jika diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD daripada diajar dengan model
pembelajaran ekspositori.
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52 Implikasi
§.2.1 Model Pembelajaran Terbadap Hasil Belajar Fisika

Dalam kegisten pembelajaran banyak faktor yang harus diperbatikan untuk
mencapai hijuan pembelajaran secara optimal, diantaranya penggunasn model
ekan digunakan baik kelebihen mapun kelemahannys, dan mampn merancang
suatu pembelajaran yang efektif dan efisicn, Selain itn dalam pencrapan sustu
model pembelajaran, guru harus memperhatiken karekteristik siswa. Dengan
mengetahui kelcbihan dan kelemshan model pembelajaran dan karakteristik
siswa, guru dapat menentukan model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan
pada proscs pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasi] belgjar fisika siswa yang digjer
‘dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada siswa
yang disjar dengan model pembelajarsn ekspositori, Hasil ini disebabkan daiam
proses pembelsjaran model pembelajaren kooperatif tipe STAD siswa bekerja
sama dalam kelompok, berperaa aktif dalam pembelsjaran, dan saling
ketergantungan positif, schingga akan meningkatian hasil belgjar akademik,
disamping penerimsan kersgaman dan pengembengan keterampilan sosial
Sedangkan dalam model pembelajaran ckspositori, siswa bersifat pasif, dan
pembelajaran banyak didominasi oleh guru (teacher cemtered). Dalam model
pembelgjaran ckspositor siswa belajar bersifat kompetitif, tidak ada kerja sama
antar siswa schingge siswa yang lemah tidak terbantu dalam kegiatan
pembelajarannya. Dengan demikian untuk mengaktifkan siswa dalam proses
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pembelajaran dan meningkatkan hasil belajer fisika siswa, model kooperatif tipe

5.2.2 Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar Fisika

Hasil penclitisn memmjukkan bahwa hasil belsjar Fisika siswa yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih tinggi daripada siwa yang memilili
motivasi rendah. Motivasi berprestasi merupakan galah satu karakicristik siswa
yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran. Motivasi berprestasi adalsh
berprestasi tinggt lebih aktif dalam proses pembelajaran, memiliki ketekunan dan
kesungguhan belajar, kerja kems, mandiri daiam belajar, tidak cepat putus asa
dalam menghadapi kesulitan, dan akan berbuat secara optimal dalam proses
kurang aktif dalam proses pembelajaran, kurung tekun belajer, kurang kerja. keras
dalam belajar, kurang mandiri dalam belajar, cepat putus esa jika menghadapi
pencepaian hasil belajar.
yang harus dipertimbangian scorang guru dalam memulsi kegiatan proses
pembelajaran, sehingga dapat mepentukan model pembelajaran yang tepat dan
efektif untuk dipergunakan,
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523 Pengarsh Model Pembelajaran dan Motivasi Berprestasi Terhadap

Hasil Belajar Fisika -

Model pembelajaran dan motivasi berprestasi memberi pengaruh terhadap
hasil belajar fisika siswa. Hesil penclitan menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi memperoleh hasil belajar fisika lebih tinggi

Siswa yang memiliki motivast berprestasi tinggi memperoleh rerata hasil
belajer Jebih tinggi jika diajar dengan modei pembelajaran ekspositori. Siswa yang
memiliki motivasi berprestasi rendsh memperolch rerata hasil belajar lebih tinggi
jika diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal ini terjadi
karena siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendsh terbantu dengan adanya
kerja sama kelompok dalam proses pembelzjaran. )

" Guru dalem pemilihan dan penetapan suatn model pembelajaran harus
siswa, agar model pembelsjaran yang diterepkan dapat besjalan dengan efekdif,
Mode] pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat diterepkan pada siswa yang
‘memiliki motivasi berprestasi rendah dengan pertimbangan antara lain (1) siswa
akan terbantu dengan adanya proses kerja sama dalam proses pembelajaran, (2)
siswa depet mengembengkan kemampuannya, (3) motivasi belsjer siswn akan
meningkat dan termotivasi lobih aktif dalam proses pembelajaran dengan sdanys
saiing ketergantungan. Dan mode] pembelajeran ekspositori dspat diterapkan peda
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan pertimbangan amtara lain
(1) siswa dspat menerima materi pembelzjaran yang banyak, (2) siswa
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menginginian melalukan sesuatu deogmn ocpat, (3) siswa menginginkan
pembelajaran yang bersifat kompetitif.

Memperbatikan pengarsh model pembelajaran dan motivasi berprestasi
mrhadaphasilbelajuﬁaika,makamkmnghuﬂkmmbehjmymgefehif
mlmnnmampumendhahMmodclpembehjmymgsesmidengm
karakteristik siswa, situasi, kondisi, dan materi pembelajaran. Namun tidak semua
gtnumampumendisainsmtumodelpembe’njmwkapedudihkukan
mlsﬁhn—mhﬁh&nuﬂadapm—gmwmngwwﬂhmm

pembelajaran yang efektif.

5.3 Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi pencliion, maka dapat dikemukaken

-saransebagaiberiktm

1. Penerspan model pembelsjaran yang tepet dalam proses pembelajaran
mﬂupakanmﬁktormshmasdipuhﬁkmmmkpempaianhuﬂbehjar
secara optimal. Berdasarkan hasil penelitian terhadap dua model pembelsjaran
yaitu inodel pembelajaran kooperatif tipc STAD dan model pembelajaran
ekspositori, meka guru lebih disarankan untuk menggunakan model
pembelajmkoopﬂat_i_ftipeSTADpadnmmﬁlistrikdimmis.

2. Moﬁvasiberptestasiynngdimﬂikiseﬁapsiswabcrbeda,aﬂaymmemiﬁki
mofivasi berprestasi tinggi dan ada yang memiliki motivasi berprestasi rendah.
Berdasnrkanhasilpcncﬁﬁm,gurudimnkmunmksiswaymgmmﬂiki
motivasi berprestasi tingggi agardiajarmenggunnkanmodelpmbelnjm
ekspositori.dununwksiswayangmemi]ikimoﬁwsibuptwmsi rendah disjar



123

menggunakan model pembelsjaran kooperatif tipe STAD.

3. Akibat keterbatasan pemchiti, penelifian ini terbatas pada dua model
peﬂahmmapadakelompokmmmpmbagipmuﬁmmg
inginmembmtpcneliﬁanlanjuhn.disamnkm untuk melibatkan variabel
modemorlainnyadandn!nmcahxpanyanglebﬂ:lmbcngmdemikim
diharapknndapatmmgm'angikaerbmmdankel@mahan yang terdapat
dalam penelitian ini.

4. Penelitian ini menunjukkan ada intereksi antara model pembelsiaran dan
motivasi berprestasi terhadap basil belmjar fisiks, meka kepada guru
disarmkmdahmmehkmakmpembehjmnmynmmmmﬁknnmodel

pembelajaran yang digunakan dan karakieristik pebelajar
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